
JIKI Universitas Pahlawan                                                                                                  E-ISSN 3090-6377 
 

 57 

JIKI Volume 1 Nomor 2 Tahun 2025 Halaman 57 – 60 

Journal of Integrated Knowledge and Innovation 
https://jiki.web.id/index.php/jiki/index  

 

STRATEGI MONETISASI HOBI DALAM MEMBANGUN UMKM KREATIF 

BERKELANJUTAN 

Muhammad Rafi1, Syafriade Zulmi2 
1Program Studi SI Kewirausahaan, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Tuanku Tambusai  

2Program Studi S1 Bisnis Digital, Fakultas Ekonomi an Bisnis, Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai 

mrafi89898@gmail.com  

 

Abstrak  

Era digital telah membuka peluang luas bagi individu untuk mengubah hobi menjadi sumber penghidupan, 

namun banyak yang menghadapi tantangan dalam menciptakan usaha yang berkelanjutan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis strategi monetisasi yang efektif diterapkan oleh pelaku 

UMKM kreatif dalam mengembangkan hobi mereka menjadi bisnis yang sukses dan bertahan lama. Metode 

yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus pada lima pelaku UMKM kreatif di Kota 

Pekanbaru yang telah berhasil mengembangkan usahanya dari hobi. Data dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan terdapat lima strategi 

kunci yang menjadi pilar keberhasilan: (1) diversifikasi produk dan jasa, (2) pemanfaatan maksimal platform 

digital untuk pemasaran dan penjualan, (3) pembangunan komunitas yang loyal, (4) kolaborasi strategis dengan 

pihak lain, dan (5) pengembangan personal branding yang kuat. Temuan ini menunjukkan bahwa kesuksesan 

monetisasi hobi tidak hanya bergantung pada kualitas produk, tetapi juga pada kemampuan manajerial, 

pemasaran relasional, dan adaptasi teknologi. Penelitian ini memberikan kontribusi praktis bagi calon 

wirausahawan dan relevan bagi pengembangan kebijakan dukungan UMKM di sektor kreatif. 

Kata Kunci: Monetisasi Hobi, UMKM Kreatif, Strategi Bisnis, Keberlanjutan Usaha, Kewirausahaan 

Abstract 

The digital era has opened up wide opportunities for individuals to turn their hobbies into a source of livelihood. 

However, many face challenges in creating sustainable businesses. This research aims to identify and analyze 

effective monetization strategies applied by creative SME actors in developing their hobbies into successful and 

long-lasting businesses. The method used is a qualitative approach with a case study design on five creative 

SME actors in Pekanbaru City who have successfully developed their businesses from hobbies. Data were 

collected through in-depth interviews, participatory observation, and document analysis. The results of the study 

show that there are five key strategies that are the pillars of success: (1) diversification of products and services, 

(2) maximal use of digital platforms for marketing and sales, (3) building a loyal community, (4) strategic 

collaboration with other parties, and (5) developing strong personal branding. These findings indicate that the 

success of hobby monetization depends not only on product quality but also on managerial skills, relationship 

marketing, and technological adaptation. This research provides practical contributions for aspiring 

entrepreneurs and is relevant for the development of SME support policies in the creative sector. 
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PENDAHULUAN 

Era digital telah membuka peluang baru bagi individu untuk mengembangkan potensi diri, tidak hanya 

sebagai sarana ekspresi tetapi juga sebagai sumber penghidupan. Salah satu fenomena yang menonjol adalah 

transformasi hobi menjadi unit usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) kreatif. Banyak individu yang 

memiliki passion di bidang seni, kerajinan tangan, kuliner, atau konten digital, namun sering kali menghadapi 

tantangan dalam mengubah hobi tersebut menjadi bisnis yang menguntungkan dan berkelanjutan. Masalah 

utama yang sering dihadapi adalah kurangnya pemahaman mengenai strategi monetisasi yang efektif, 

manajemen bisnis yang belum terstruktur, dan kesulitan dalam memasarkan produk atau jasa secara luas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis strategi monetisasi yang efektif yang 

diterapkan oleh para pelaku UMKM kreatif dalam mengembangkan hobi mereka menjadi bisnis yang 

berkelanjutan. Dengan memahami strategi-strategi ini, diharapkan dapat memberikan wawasan dan panduan 

praktis bagi calon wirausahawan muda yang ingin memulai usaha dari dasar hobi mereka. Tujuan spesifik dari 

penelitian ini adalah: (1) mengidentifikasi model bisnis yang umum digunakan dalam monetisasi hobi, (2) 

menganalisis faktor-faktor kunci keberhasilan dalam membangun UMKM kreatif dari hobi, dan (3) 

merumuskan rekomendasi strategis untuk memastikan keberlanjutan usaha. 

Secara teoritis, penelitian ini berkaitan dengan konsep kewirausahaan (entrepreneurship), ekonomi 

kreatif, dan model bisnis. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa UMKM kreatif memiliki peran signifikan 

dalam perekonomian nasional, namun tingkat kelangsungan hidupnya masih relatif rendah. Oleh karena itu, 

penelitian ini berfokus pada aspek praktis monetisasi dan keberlanjutan, yang merupakan gap dalam kajian 

literatur yang lebih sering berfokus pada aspek definisi atau potensi ekonomi makro. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan UMKM di Indonesia dan meningkatkan 

jumlah wirausahawan muda yang sukses. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Pendekatan ini dipilih 

karena memungkinkan eksplorasi mendalam mengenai fenomena monetisasi hobi dalam konteks alamiahnya. 

Rancangan penelitian ini bertujuan untuk memahami secara komprehensif strategi, tantangan, dan faktor 

keberhasilan yang dialami oleh pelaku UMKM kreatif. 

Populasi penelitian adalah seluruh pemilik UMKM kreatif di kota Pekanbaru yang memulai usahanya dari hobi. 

Sampel penelitian dipilih secara purposive (purposive sampling), dengan kriteria: (1) telah menjalankan usaha 

minimal 2 tahun, (2) usaha dianggap berhasil dan berkelanjutan (ditunjukkan dengan adanya pertumbuhan 

pendapatan atau pangsa pasar), dan (3) pemilik bersedia menjadi informan. Total terdapat lima informan yang 

terlibat dalam penelitian ini, yang berasal dari berbagai bidang kreatif seperti kerajinan kulit, ilustrasi digital, 

makanan ringan rumahan, dan konten kreator. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode, yaitu: (1) Wawancara mendalam (in-depth 

interview) dengan pemilik UMKM untuk mengeksplorasi pengalaman, motivasi, dan strategi yang mereka 

terapkan; (2) Observasi partisipatif untuk memahami proses produksi, interaksi dengan pelanggan, dan 

manajemen harian; (3) Analisis dokumen, seperti catatan penjualan, media sosial, dan situs web, untuk 

melengkapi data dari wawancara dan observasi. Instrumen penelitian berupa panduan wawancara dan lembar 

observasi yang telah dikembangkan berdasarkan tujuan penelitian. 

Analisis data dilakukan secara tematik. Data dari wawancara ditranskrip, kemudian dilakukan proses reduksi 

data untuk menyaring informasi yang relevan. Selanjutnya, data dikelompokkan berdasarkan tema-tema yang 

muncul, seperti strategi pemasaran, model monetisasi, dan tantangan keberlanjutan. Untuk menjamin keabsahan 

hasil, peneliti melakukan triangulasi sumber (membandingkan data dari berbagai informan) dan triangulasi 

metode (membandingkan data dari wawancara, observasi, dan dokumen). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa strategi monetisasi kunci yang diterapkan oleh para 

pelaku UMKM kreatif dalam membangun usaha yang berkelanjutan dari hobi mereka. Strategi-strategi ini tidak 

hanya berfokus pada cara menghasilkan uang, tetapi juga pada bagaimana mempertahankan dan 

mengembangkan usaha dalam jangka panjang. 
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Tabel 1. Strategi Monetisasi Hobi pada UMKM Kreatif Berkelanjutan 

No. Strategi Utama Implementasi Contoh Kasus 

1 

Diversifikasi 

Produk/Jasa 

Mengembangkan 

variasi produk 

terkait hobi inti. 

Pengrajin kulit yang awalnya membuat dompet, kemudian 

mengembangkan produk tas, ikat pinggang, dan aksesori 

lainnya. 

2 

Pemanfaatan 

Platform 

Digital 

Menggunakan 

marketplace, media 

sosial, dan e-

commerce untuk 

pemasaran dan 

penjualan. 

Ilustrator digital yang menjual karyanya di platform stock 

foto dan menerima komisi melalui media sosial. 

3 

Pembangunan 

Komunitas 

Menciptakan basis 

penggemar yang 

loyal dan terlibat 

aktif. 

Content creator yang membangun grup diskusi eksklusif 

untuk pelanggan setia, memberikan konten bonus dan 

promosi khusus. 

4 

Kolaborasi dan 

Jaringan 

Bekerja sama 

dengan pelaku 

usaha lain atau 

influencer untuk 

memperluas 

jangkauan. 

Produsen makanan ringan rumahan yang berkolaborasi 

dengan coffee shop lokal untuk memasarkan produknya. 

5 

Pengembangan 

Personal 

Branding 

Membangun citra 

pribadi yang kuat 

dan terkait dengan 

produk/jasa yang 

ditawarkan. 

Seorang seniman yang secara konsisten membagikan proses 

kreatifnya di media sosial, menciptakan koneksi emosional 

dengan audiens. 

 

Pembahasan mengenai hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesuksesan monetisasi hobi tidak hanya 

bergantung pada kualitas produk atau jasa itu sendiri, tetapi juga pada kemampuan wirausahawan untuk 

beradaptasi dengan perubahan pasar dan memanfaatkan teknologi. Temuan mengenai diversifikasi produk 

sejalan dengan teori ekonomi kreatif yang menyatakan bahwa nilai tambah dapat diciptakan melalui 

pengembangan turunan dari intelektual property atau keterampilan inti (Howkins, 2013). Strategi pemanfaatan 

platform digital juga merupakan faktor krusial, seperti yang diungkapkan oleh penelitian sebelumnya bahwa 

adopsi teknologi digital secara signifikan meningkatkan kinerja UMKM (Hidayat & Salim, 2019). 

Lebih lanjut, pembangunan komunitas dan personal branding menjadi pembeda antara UMKM yang bertahan 

dan yang tidak. Dalam ekonomi kreatif, konsumen tidak hanya membeli produk, tetapi juga cerita dan nilai di 

baliknya. Komunitas yang kuat menciptakan loyalitas dan word-of-mouth marketing yang sangat efektif. Hal 

ini sejalan dengan konsep pemasaran relasional yang menekankan pentingnya membangun hubungan jangka 

panjang dengan pelanggan (Morgan & Hunt, 1994). Kolaborasi juga terbukti efektif untuk mengatasi 

keterbatasan sumber daya, seperti modal dan jangkauan pemasaran, yang menjadi tantangan umum bagi 

UMKM. 

KESIMPULAN 
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Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa strategi monetisasi hobi dalam membangun 

UMKM kreatif yang berkelanjutan melibatkan kombinasi dari lima elemen utama: diversifikasi produk, 

pemanfaatan platform digital, pembangunan komunitas, kolaborasi, dan pengembangan personal branding. 

Temuan ini menunjukkan bahwa transformasi hobi menjadi bisnis yang sukses membutuhkan lebih dari sekadar 

passion; diperlukan keterampilan manajerial, pemasaran, dan kemampuan beradaptasi digital. 

Esensi dari penelitian ini adalah bahwa keberlanjutan UMKM kreatif tidak ditentukan oleh satu strategi tunggal, 

melainkan oleh sinergi dari berbagai pendekatan yang saling mendukung. Para wirausahawan muda perlu 

memandang hobi mereka sebagai aset bisnis yang perlu dikelola secara profesional. Rekomendasi dari 

penelitian ini adalah bagi para calon pelaku UMKM untuk tidak hanya fokus pada aspek produksi, tetapi juga 

secara proaktif membangun merek pribadi dan komunitas sejak dini. Bagi pemerintah dan lembaga pendukung 

UMKM, disarankan untuk menyediakan pelatihan yang tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga mencakup 

strategi pemasaran digital dan personal branding. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu hanya dilakukan pada satu wilayah geografis tertentu dengan jumlah 

sampel yang terbatas. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan sampel yang lebih besar dan beragam 

dari berbagai wilayah untuk mendapatkan generalisasi yang lebih luas. Selain itu, penelitian kuantitatif dapat 

dilakukan untuk mengukur pengaruh signifikan dari setiap strategi monetisasi terhadap keberlanjutan UMKM 

kreatif. 
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